ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of green building criteria in
the Bank Sinarmas Building in Malang City based on the Greenship Existing
Building Version 1.1 assessment tool. Malang City has experienced a significant
temperature increase due to global climate change and rapid urbanization,
emphasizing the importance of applying green building concepts for environmental
sustainability. Green building is a development concept that considers resource
efficiency and environmental impact throughout the building's life cycle.

This study employs a quantitative method using SPSS version 25 to measure
and analyze the collected data. Observations indicate that the implementation of the
green building concept in the Bank Sinarmas Building is still minimal, primarily
due to high initial costs, lack of awareness and understanding of the benefits of
green buildings, and insufficient government regulations and incentives.

This study identifies the criteria variables that affect the implementation of
green building in the Bank Sinarmas Building and assesses the level of
implementation based on the Greenship categories. The findings are expected to
contribute positively to creating more sustainable and environmentally friendly
buildings in Malang City and enhance the literature and theoretical understanding
of green buildings.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kriteria green building
pada Gedung Bank Sinarmas di Kota Malang berdasarkan perangkat penilaian
Greenship Existing Building Version 1.1. Kota Malang mengalami peningkatan
suhu yang signifikan akibat perubahan iklim global dan urbanisasi yang pesat, yang
menekankan pentingnya penerapan konsep bangunan hijau untuk keberlanjutan
lingkungan. Green building adalah konsep pembangunan yang memperhatikan
efisiensi sumber daya dan dampak lingkungan sepanjang siklus hidup bangunan.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat analisis SPSS
versi 25 untuk mengukur dan menganalisis data yang dikumpulkan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa penerapan konsep green building pada Gedung Bank
Sinarmas masih minimal, terutama disebabkan oleh biaya awal yang tinggi,
kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang manfaat green building, serta
regulasi dan insentif pemerintah yang belum memadai.

Penelitian ini mengidentifikasi variabel-variabel kriteria yang mempengaruhi
penerapan green building di Gedung Bank Sinarmas dan menilai tingkat
penerapannya berdasarkan kategori Greenship. Temuan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam menciptakan bangunan yang lebih
berkelanjutan dan ramah lingkungan di Kota Malang, serta meningkatkan literatur

dan pemahaman teoritis tentang green building.
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